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Abstrak 
Pada jaman sekarang ini bisnis dengan menjual makanan sangat ramai di pasaran. Tidak terkecuali bisnis 
cafe. Di kota Malang sangat mudah ditemui beragam jenis cafe. Mulai dari cafe yang menjual kopi , 
sampai cafe yang menjual makanan sehat. Cafe di kota Malang memakai konsep Interior modern, dan 
mengikuti perkembangan jaman. Toko Oen adalah salah satu cafe yang mempunyai desain Interior 
Kolonial. Toko Oen di Malang didirikan sejak tahun 1936, dan tidak merubah Interior maupun arsitektur 
sama sekali. Pada awalnya Toko Oen hanya menjual berbagai jenis kue dan es krim, lalu berkembang dan 
menjual berbagai jenis masakan. 
Kata kunci : Cafe, Interior, Kolonial. 
 
 
Pendahuluan 
Cafe memiliki pengertian tempat untuk 
bersantai dan berbincang-bincang dimana 
pengunjung dapat memesan minuman dan 
makanan. Kafe termasuk tipe restoran namun 
lebih mengutamakan suasana rileks, hiburan 
dan kenyamanan pengunjung sehingga 
menyediakan tempat duduk yang nyaman dan  
alunan musik. Definisi lainya adalah Cafe atau 
Coffee Shop (kedai kopi) adalah suatu tempat 
(kedai) yang menyajikan olahan kopi espreso 
dan kudapan kecil.Seiring perkembangan jaman 
coffe shop menyediakan makan kecil dan 
makanan berat. (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia,1988). 
 
 
 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah membahas 
desain kolonial yang tetap dipertahankan oleh 
Toko Oen Malang. Bahasan yang termasuk 
didalamnya meliputi estetika, dan bahan 
pembuatan elemen interior dan juga furniture, 
juga akan dibahas mengenai sistem 
pencahayaan dan pengudaraan cafe tersebut.  
 
Karakteristik 
Bangunan Kolonial belanda memiliki 
karakteristik pada desain Interior maupun 
Arsitekturnya.  Toko Oen Malang termasuk 
dalam periodisasi perkembangan bangunan 
kolonial pada tahap akhir. Pada periode ini 
bangunan Kolonial memiliki dua ciri, yaitu 
yang pertama adalah bangunan berciri khas 
Indisch atau juga disebut bangunan Indo – 
Eropa. Bentuk gaya bangunan merupakan 
penggabungan gaya lokal dan arsitektur 
kolonial Belanda. Bentuknya mengambil dasar 
arsitektur tradisional setempat sebagai sumber-
nya. Ciri-cirinya antara lain terdapat hiasan 
ukiran Jawa untuk elemen dekoratifnya, 
terdapat penye-suaian iklim setempat, 
contohnya berskala tinggi, ventilasi silang, 
terdapat galeri keliling, dan meng-gunakan 
pilar-pilar yang besar (Handinoto. 1996: 236). 
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teknologi dan iklim setempat. Gaya ini disebut 
juga Nieuwe Bouwen yang merupakan penganut 
dari International Style. Adapun ciri-cirinya 
antara lain: penggunaan warna putih yang 
dominan, atap datar dan menggunakan gavel 
horizontal, volume bangunan berbentuk kubus, 
elemen dekoratif bangunan berbentuk prismatic 
geometric, bukan lagi hiasan ukir-ukiran yang 
rumit, skala bangunan lebih manusiawi, tidak 
terlalu tinggi, konsep ruang tidak kaku, dan 
sirkulasi lebih dinamis (Handinoto, 1996:237). 
 
Konsep Toko Oen 
Pada bagian ini, penulis akan membahas 
tentang estetika, bahan dan hal lainya pada 
Toko Oen Malang. Hal-hal yang akan dibahas 
meliputi Elemen Interior, Pencahayaan, 
Pengudaraan, serta Furniture di dalam Toko 
Oen Malang. 
 
Elemen Interior 
Plafon 
Plafon pada Interior Toko Oen Malang 
mempunyai bahan yaitu campuran Kuningan 
dan Tembaga, kemudian di cat dengan warna 
putih. Dengan bertambahnya usia dan jaman, 
cat tersebut berubah warna, hingga menjadi 
warna putih tulang. Plafon tersebut masih sama 
dari awal berdirinya Toko Oen . Dari hal ini 
dapat diketahui bahwa bahan pembuat plafon 
tersebut memiliki jangka waktu yang lama.  
 
Tembok 
Tembok pada Toko Oen Malang memiliki 
bahan dasar yaitu bata merah, dan mempunyai 
ukuran ketebalan 1 bata. Tembok dengan 
ukuran ini selalu ditemui pada bangunan 
kolonial Belanda. Tujuan pemakaian ukuran 1 
bata adalah agar konstruksi bangunan lebih 
kuat, dan juga dikarenakan elemen perekat bata 
pada jaman itu tidak sekuat sekarang ( Gamping 
dicampur pasir) sehingga membutuhkan 
ketebalan pada dinding bangunan. Pada Toko 
Oen Malang , tembok difinishing dengan cat 
putih, serta pada beberapa sisi tembok di beri 
lapisan kayu untuk pemanis estetika.  
 
Lantai  
Lantai pada Toko Oen Malang memakai bahan 
keramik. Keramik berwarna kuning dan abu 
abu, dan bermotif polos.  
 
 
 
Pintu  
Terdapat dua pintu yang terbuka untuk akses 
keluar masuk Toko Oen Malang, dan beberapa 
pintu yang tidak dibuka. Dua pintu tersebut 
berada di bagian depan , dan samping menuju 
lokasi parkir. Pintu yang berada di bagian 
depan berbentuk Kupu Tarung, dan pintu yang 
di samping berbentuk pintu geser. Pintu pintu 
tersebut dihiasi dengan kaca, dan juga kayu 
pintu dicat dengan warna putih.  
 
 
 
 
Jendela 
Interior pada bangunan Toko Oen Malang 
banyak dihiasi dengan jendela. Pada bagian 
depan , terdapat jendela besar berbentuk 
setengan lingkaran, dan juga ada jendela pada 
bagian atas tembok yang berdekatan dengan 
plafon sebagai sarana pengudaraan, dan 
pencahayaan.  
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Pengudaraan 
Pada Toko Oen Malang terdapat dua jenis 
pengudaraan, yaitu alami dan buatan. 
Pengudaraan alami berasal dari masuknya udara 
melalui pintu dan jendela. Sedangkan 
pengudaraan buatan berasal dari adanya kipas 
angin ( kipas angin merupakan tambahan , 
bukan barang asli dari berdirinya Toko Oen 
Malang.)  
 
Pencahayaan 
Pada Toko Oen Malang terdapat dua jenis 
pencahayaan, yaitu alami dan buatan. 
Pencahayaan alami bearasal dari masuknya 
cahaya melalui pintu dan jendela. Sedangkan 
pencahayaan buatan berasal dari lampu 
gantung, dan lampu yang terdapat di tiang tiang 
bangunan.  
 
 
Furniture 
Meja 
Terdapat 3 jenis meja yang ada di Toko Oen 
Malang. Yang pertama adalah meja makan. 
Meja makan di Toko Oen Malang terbuat dari 
bahan Kayu, dan difinishing Clear, sehingga 
warna dan serat kayu masih terlihat. Meja 
kedua adalah Coffee Table, yang terbuat dari 
bahan kayu, dengan rangka kaki menggunakan 
besi yang di finishing cat. Dan meja ketiga 
adalah meja kasir yang berbahan kayu di 
finishing cat.  
 
 
 
 
Kursi 
Ada dua jenis kursi yang ditemui di Toko Oen 
Malang, yaitu kursi santai dan kursi makan. 
Kursi santai mempunyau bahan utama yaitu 
Rotan, yang terdapat pada dudukan dan 
sandaran pada kursi. Kaki kursi santai terbuat 
dari besi, dan ada tambahan kayu pada bagian 
sandaran tangan. Kursi Santai tersebut dicat 
dengan warna putih dan hijau toska. Sedangkan 
kursi makan berbahan kayu yang difinishing 
clear, sehingga warna asli kayu masih terlihat. 
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Rak Roti. 
Rak roti berada di bagian depan cafe. Tepatnya 
setelah pintu masuk bagian depan. Rak roti 
tersebut berbahan kayu yang di cat, dan juga di 
tambah dengan kaca sehingga pengunjung bisa 
melihat kue yang di sajikan. 
 
 
Kesimpulan 
Dari data dan Observasi yang penulis lakukan, 
penulis mendapat kesimpulan bahwa Toko Oen 
Malang menjaga keaslian dan ketahanan 
berbagai elemen dan juga furniture yang 
terdapat di dalamnya. Dari segi Estetika, dapat 
ditemui keaslian gaya desain kolonial Belanda.  
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